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hl.ak tulisan ilmiah yang telah dilahirkan para ahli tentang pemukiman tradisional masyarakat

mmun belum adayangmembahas tentang bagaimana peranan penguburan (Liang) dalam sistem

m Toraja. Dalam tulisan ini akan diuraikan tentang Liang dan peranannya dalam sistem pemuki-

arakat Toraja, sebab pada kenyataannya setiap Tongkonan mempunyai pasangan, yaitu Liang'

i masyarakit Toraja di*ggup-t.bagai banua tang merambu, yang dipandang oleh masyarakat

mpunyai nilai yang .u*u d.ttgutt Tongkonan, yaitu sebagai bahagian dari warisan dan pusaka
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Abstrak

secara turun-temurun yang tidak ternilai harganya.

i: liang, tongkonan, rante,permukiman, aluk todolo

ABSTRACT
,ry scienffic papers have been written about the trsditional of Toraja settlements, but no one has

ibout hiw ihe-role of burial (Liang) in Tbraja settlement system. This paper desuibed on Liang

in human settlement systems Toraja. Infact every Tongkonan have a pertner that is Liang' Liang

t communities regarded as banua tang merambu, which is considered by the Toraia people have

value with Tongkonan, namely as a portion of their legacy and heritage for generations that is

: liang, tongkonan, rante, setlement, aluk todolo-

huluan
Pada tulisan ini akan diuraikan gambaran

menegnai pemukiman masyarakat tradisional

hubungannya dengan situs Liang. Dalam

etnik Toraja, dapat diamati tentang unsur-

budaya yang membentuk suafu pemukiman

i Tongkonan (rumah adat), Alang (tempat

padi), Rante (tempat upacara kematian),

(tempat penguburan) dan situs pertanian.
-masing unsur budaya tersebut, mempunyal
dan peranan serta hubungan yang saling
sehingga merupakan satu kesatuan yang

pemukiman Toraja yang ideal dan

i. Walaupun ada perbedaan keadaan alam

satu daerah dengan daerah lainnya, namun

dasar ideologi yang sama, menyebabkan

pemukiman mereka tetaP memPunYat

. Adapun perbedaan kecil Yang ada

Liang sebagai bagian integral dari pemukiman

Toraja, akan dapat diketahui bagaimana peranalrnya

apabila dipahami secara kontekstual, yang dalam

kepercayaan Aluk Todolo menganggap bahwa situs

Liang adalah pasangan dari situs Tongkonan.

Sangat banyak masalah yang dapat dibahas

secara ilmiah dari pemukiman tradisional

masyarakat Toraja, terutama apabrla dikaji dari segi

budaya. Namun dalam artikel ini, masalahyang akan

dibahas adalah bagaimana pola pemukiman dan

peranan Liang dalam sistem pemukiman masyarakat

tradisional di Tana Toraja. Hal ini perlu dipahami

secara benat, karena kadang-kadang secara parsial

penelitian terhadap sistem penguburan Toraj a tidak

diletakkan di dalam konteks pemukiman, sehingga

peranan dan makna tidak dapat diuraikan secara

komprehensip.

wujud adaptasi terhadap lingkungan.
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menurut aturan adat seharusnya selalu berada.di
sebelah selatan atau barat daya dari pemukiman
(To ngkonan atau Tb ngkonan L ayuk), terutama pada
situs-situs yang tinggi seperti bukit atau sengaja
ditinggikan sesuai dengan ketentuan adat, atau
diletakkan di dekat sawah dan kebun. Tujuannya
adalah untuk mempermudah arwah leluhur (Zo
Membali Puang) dalam tugasnya untuk selalu
mengawasi segala aktivitas manusia di dunia
dan mernberi kesejahteraan dan keselamatan
kepada manusia. Hal ini sesuai dengan pendapat
Stanislaus Sandarupa (2010 : 1-4), menyatakan
bahwa kematian bagi masyarakat Toraja dipandang
sebagai sesuatu yang bermakna reproduksi yang
dapat dipahami melalui simbol-simbol proses
upacara ritual penguburan dan budaya fisik, seperti
yang ditunjukkan pada material kubur dari beberapa
jenis kayu dan ba.tu, anlara unsur yang lembek dan
keras, simbuang dan unsur fisik lainnya.

5. Kesimpulan
Dalam uraian di atas, dapat,kita pahami

tentang pola pemukiman masyarakat Toraja, yang
pada dasarnya terdiri dari tiga komponen utama,
yaitu Tongkonan, Rante dan Liang, disamping
unsur pendukung lainnya seperti sawah dan kebun.
Tongkonan sebagai simbol alam duniawi, Rante
sebagai simbol alam antara dan Liang sebagai
simbol alam arwah (puya). Ketiganya secara integral
merupakan suatu kesatuan simbolik dari proses
perjalanan manusia, bermula dari lahir, hidup,
mati dan menjadi roh yang akan kembali ke alam
arwah. Demikian pula bahwa ketiganya merupakan
simbol dari suatu paham tentang keselarasan hidup,
yaitu keselarasan altara alam atas dan alam bawah,
antara lelaki dan perempuan, antara kehidupan
dan kematian, sehingga kematian bukanlah akhir
dari segalanya, tetapi kematian dipandang sebagai
sumber kehidupan.

Pola pemukiman masyarakat Toraja sangat
dipengaruhi oleh faktor sistem kepercayaan,
paham kosmologi dan sistem sosial, namun f-aktor
lingkungan flsikal juga turut berperan, seperti
nampak adanya perbedaan-perbedaan kecil
drsebabkan oleh perbedaan lingkungan mikro
masing-masing daerah. Sangat ideal bagi etnik
Toraja pada masa lampau dalam membangun
pemukiman mereka dengan menyelaraskan antara
faktor lingkungan dengan sistem kepercayaan dan
sistem sosial mereka, yang merupakan suatu kearifan
yang dijalankan untuk menjaga keseimbangan dan
l r e c e l  q r q c e n  q n t q r q  m q n r r c i q  L - L i l t r ; . -  r l . -  . | . *
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